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Efektivitas ekstrak Ulva reticulata pada Pakan dalam mencegah serangan bakteri Vibrio
harveyi pada Udang Windu (Penaeus monodon)
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ABSTRAK

Penyakit Vibriosis merupakan salah satu penyakit yang dapat menyebabkan kematian pada udang, salah satu agensia
penyakit Vibriosis adalah bakteri Vibrio harveyi. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui efektivitas ekstrak
Ulva reticulata dalam mencegah serangan bakteri vibrio harveyi pada udang windu.. Rancangan penelitian
menggunakan Rancangan Acak Penelitian (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan Perlakuannya dengan
mencampurkan ekstrak Ulva reticulata pada pakan komersil dengan dosis A(0 g/kg), B (0,5 g/kg), C (1,0 g/kg) dan
D (1,5 g/kg). Hasil Penelitian menunjukkan perlakuan dengan dosis D (1,5 g/kg) memberikan tingkat kelangsungan
hidup tertinggi (p<0,05) yaitu 50+5,0% dengan nilai total plate count 2,3 x 10* cfu/mL) dan nilai RPS sebesar 40%.
Perlakuan D (1,5 g/kg) merupakan dosis terbaik untuk mencegah serangan bakteri Vibrio harveyi.

Kata Kunci: Udang windu; Resistensi; Vibrio harveyi; Ulva reticuta

ABSTRACT

Vibriosis disease is a disease that can cause death in shrimp, one of the agents of Vibriosis disease is Vibrio harveyi
bacteria. The purpose of this study was to determine the effectiveness of Ulva reticulata extract in preventing Vibrio
harveyi attack on tiger prawns. The research design used a Randomized Design Study (CRD) with 4 treatments and
3 replications. The treatment was by mixing Ulva reticulata extract in commercial feed with doses A( 0 g/kg), B (0.5
g/kg), C (1.0 g/kg), and D (1.5 g/kg). The results showed that treatment with D dose (1.5 g/kg) gave the highest survival
rate (p<0.05), namely 50 £ 5.0% with a total plate count value of 2.3 x 104 cfu/mL) and an RPS of 40%. Treatment
D (1.5 g/kg) is the best dose to prevent a Vibrio harveyi attack.

Keywords: tiger shrimp; resistance; Vibrio harveyi; Ulva reticuta

1. Pendahuluan penyakit vibriosis dan sangat dominan mengakibatkan
Indonesia merupakan negara yang terkenal kematian massal pada usaha pembenihan maupun
dengan potensi perikanan maupun kelautan. Salah satu ~ pembesaran budidaya udang windu di Thailand
sektor yang sangat menjanjikan vyaitu dari sektor  (Soonthornchai et al. 2010). Penyakit ini dapat
budidaya perikanan. Udang windu (Penaeus monodon)  menyebabkan kematian di seluruh stadia udang windu
merupakan salah satu komoditas dari sektor budidaya dan mengakibatkan kematian relative tinggi (Sarjito,
yang menjadi andalan dari berbagai daerah di Indonesia. ~ 2015). Udang yang terinfeksi vibriosis ditandai dengan
Kementerian  kelautan dan  perikanan (KKP) gejala gejala seperti lapisan kulit (chitin) rusak &
menargetkan produksi udang nasional sebanyak 2 juta  berwarna kecoklatan, bagian ekor dan pleopoda terdapat
ton pertahun 2024 dan menjadikan Indonesia sebagai  bercak kemerahan, nekrosis, organ limfoid hitam, insang
produsen utama komoditas udang di dunia (Ditjen PB,  coklat, otot berwarna coklat, usus kosong, dan gerakan
2022). Namun seiring dengan menigkatnya jumlah  lemah (Cano et al. 2009).
produksi udang windu di Indonesia maka semakin Usaha pengendalian infeksi bakteri V. harveyi
meningkat pula proses budidaya udang windu di  selama ini masih mengandalkan antibiotik sintetik
Indonesia. Meningkatnya proses budidaya udang juga  karena harganya murah dan cepat membunuh bakteri.
berdampak terhadap terjadinya penuruna kualitas = Namun penggunaan antibiotik secara terus menerus
lingkungan yang dapat menyebabkan timbulnya berbagai ~ mengakibatkan efek negatif bagi lingkungan dan
jenis penyakit salah satunya adalah penyakit Vibriosis  organisme (Hidayat, 2011). Bakteri patogen menjadi
yang disebabkan oleh bakteri Vibrio sp. resisten terhadap senyawa antibiotik dan dapat
Vibriosis merupakan jenis penyakit yang sering  menyebabkan residu pada udang yang berbahaya bagi
menyerang pada budidaya udang windu. Salah satu agen ~ konsumen dan dapat mengganggu perkembangan flora
penyebab vibriosis adalah bakteri V.harveyi (Widanarni  normal usus yang digunakan pada proses pencernaan dan
et al. 2012). Bakteri V. harveyi adalah patogen penyerapan makanan dalam tubuh. Selain itu
oportunistik yang umum dijumpai di lingkungan  penggunaan antibiotik yang diberikan sebagai treatment
pemeliharaan udang atau ikan laut. Jika kondisi  atau pengobatan dapat memberikan efek negatif pada
kesehatan udang menurun, maka bakteri akan bersifat  lingkungan. Sisa-sisa antibiotik yang berada di saluran
patogen (Li et al.,2008). Bakteri V.harveyi menyebabkan
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air dalam dosis berlebihan pada akhirnya juga
mencemari lingkungan (Rakhmawan, 2009).

Alternatif lain yang dapat dilakukan adalah
penerapan vaksinasi, namun penggunaan vaksin
disamping harganya mahal juga bersifat spesifik
terhadap agen penyakit tertentu, selain itu penerapannya
tidak dapat dilakukan pada udang karena udang tidak
memiliki sel memory untuk mengenal jenis vaksin yang
diberikan. Oleh karena itu diperlukan penggunaan zat
lain yang dapat mencegah penyakit yang membantu
meningkatkan kekebalan tubuh terhadap agen penyakit.

Ulva reticulata merupakan salah satu rumput laut
yang termasuk algae hijau yang memilki potensi dalam
mencegah serangan vibrio harveyi. Menurut Lukman et
al (2015) Ulva reticulata memiliki kandungan
kandungan polisakarida sulfat dan senyawa golongan
triterpenoid, flavonoid dan alkaloid yang dapat
meningkatkan respon imun non spesifik pada udang
sehingga tidak mudah terserang penyakit.

Penamabahan ekstrak Ulva reticulata pada pakan
udang windu mampu meningkatkan respon imun non
spesifik pada udang windu berupa total hemosist,
aktivitas fagosistosis, dan aktivitas lisozim.(Rahim et al.,
2020). Pemberian ekstrak Ulva sp yang dicampurkan
pada pakan mampu meningkatkan respon imun non
spesifik seperti total hemosit, aktivitas phenoloxidase,
dan respiratory burst pada udang windu dan mampu
meningkatkan tingkat kelangsungan hidup udang windu
yang terserang virus white spot syndrome virus (WSSV)
(Declarador et al., 2014). Tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui efektivitas ekstrak Ulva reticulata
dalam mencegah serangan bakteri vibrio harveyi pada
udang windu.

2. Metode Penelitian

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini
adalah udang windu (Penaeus monodon) yang berasal
dari petambak di Kabupaten Pangekp. Udang uji yang
digunakan pada penelitian ini adalah udang yang
memiliki berat 9 gr (Rahim et al.,, 2019). Ikan uji
dipelihara di bak pemeliharaan selama 7 hari dengan
tujuan ikan dapat beradaptasi dengan suhu dan
lingkungan barunya. Wadah yang digunakan selama
pemeliharaan ini adalah akuarium dengan ukuran
50x45x45 cm dengan pada penebaran 1-2 ekor/L. Pakan
yang digunakan selama penelitian adalah pakan pellet
komersil ukuran 1,2 x 1-2 mm dengan kandungan protein
30%, kadar air 12%, lemak 5% dan serat 4%. Pemberian
pakan dilakukan sebanyak 5 % dari berat biomassa
dengan frekuensi 3 kali sehari. ekstrak rumput laut
diperoleh laboratorium terpadu Unimuda.

Bakteri Vibrio harveyi diambil dari kultur stok
sebanyak satu ose kemudian dibiakkan lagi pada medium
cair TSB (Triptic Soy Broth) dan disimpan dalam
inkubator selama 24 jam pada suhu 370C. Setelah
dinkubator selama 24 jam, kekeruhan antara V. harveyi
yang di kultur dalam medium cair dibandingkan dengan
larutan standard McFarland 0,5. Berdasarkan Queleb
(2005), 0,5 Mc Farlands setara dengan 1x106 - 1x108
cfu/ml. V. harveyi yang dikultur pada TSB kemudian
diukur kekeruhannya dengan menggunakan

56

BIOLEARNING JOURNAL

ISSN: 2406-8233; EISSN; 2406-8241 Volume 10 No. 2. Juli 2023

spektrofotometer sampai kepadatan menjadi 106 sel/ml
(Fauzia & Larasati, 2008).

Uji tantang udang windu dilakukan setelah
diberi perlakuan 14 hari. Udang windu yang telah diberi
perlakuan pakan yang ditambahkan ekstrak U. reticulata
dengan dosis berbeda, selanjutnya diinjeksi dengan
bakteri Vibrio harveyi dengan konsentrasi 106 CFU/ml
pada sinus ventral di bagian segmen kedua abdominal
(Huang et al. 2013).

Rancangan percobaan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 3 pengulangan. Adapun
perlakuan penelitian ini adalah:

K : Pakan komersil + coating putih telur + Vibrio
harveyi
A : Pakan komersil + ekstrak U. reticulata 0,5 g kg

pakan + coating putih telur + Vibrio harveyi
: Pakan komersil + ekstrak U. reticulata 1,0 g kg™
pakan + coating putih telur + Vibrio harveyi

Pakan komersil + ekstrak U. reticulata 1,5 g kg™
pakan + coating putih telur + Vibrio harveyi
Udang windu diberi pakan udang komersil dan diamati
selama 7 hari (Decalarador, 2014). Pengamatan yang
dilakukan meliputi kelangsungan hidup, Relative
Percentage Survival (RPS) dan jumlah total bakteri
Vibrio sp.
3. Penguumpulan Data
3.1. Kelangsungan Hidup
Parameter yang diamati adalah sintasan hewan uji.
Pengamatan dilakukan setiap hari dimulai dari uji
tantang dilakukan sampai pengamatan hari ke-7 setelah
uji tantang. Data tingkat kelangsungan hidup diperoleh
dengan menghitung jumlah udang windu yang hidup di
akhir penelitian dengan rumus :

Nt
TKH = —x 100%
No

B

C:

Keterangan :

TKH = tingkat kelangsungan hidup (%)

Nt = jumlah udang uji pada akhir uji coba (ekor)
No = jumlah udang uji pada awal ujicoba (ekor)
3.2. Relative Percentage Survival (RPS)

Untuk mengetahui efektifitas dari perlakuan ekstrak
Ulva reticulata yang diberikan, maka dilakukan
perhitungan Relative Percentage Survival (RPS)
berdasarkan rumus yang telah dikembangkan oleh
Thompson & Adams (2004).

mortalitas perlakuan(%)

RPS

mortalitas kontrol (%) x100
Perlakuan dikatkan efektif apabila nilai RPS > 50
3.3. Jumlah Total Bakteri Vibrio spp
Menghitung total bakteri vibrio merupakan metode
untuk menghitung kepadatan bakteri Vibrio sp. dengan
melihat koloni bakteri di cawan petri. Perhitungan total
bakteri Vibrio sp. dilakukan pada hari ke-1, 3 dan ke-7
pasca uji tantang untuk mengetahui jumlah koloni bakteri
Vibrio spp. pada udang. Hepatopankreas dari berbagai
udang sampel diambil dari akuarium pemeliharaan dan
dikultur di media agar TCBS dan dinkubasi selama 24
jam pada pada inkubator, kemudian dihitung koloni
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bakteri yang terbentuk. menghitung toatal bakteri Vibrio
sp meggunakan rumus Buller (2004) sebagai berikut :
Kepadatan Populasi (CFU/mL)=N xV x D
Keterangan :
N = Jumlah koloni pada petri disk
V = Volume Sampel
D = tingkat penegenceran
3.4. Pengamtan Kualitas Air
Selama penelitian berlangsung dilakukan pengukuran
beberapa parameter kualitas air. Parameter kualitas air
yang diukur meliputi suhu, oksigen terlarut, salinitas dan
amoniak (NH3). Pengukuran parameter kualitas air
dilakukan seminggu sekali.
3.5. Analisa Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis
ragam ANOVA (analysis of variance) pada selang
kepercayaan 95% (p=0.05). Bila terdapat perbedaan
antar perlakuan, maka dianalisis lebih lanjut dengan
mengunakan uji lanjut W-Tukey mengggunakan SPSS.
4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Tingkat kelangsungan hidup udang windu
setelah dilakukan uji tantang bakteri Vibrio harveyi
Rata-rata kelangsungan hidup udang windu setelah uji
tantang bakteri V. harveyi 106 CFU/ mL disajikan pada
Tabel 1.
Tabel 1. Persentase tingkat kelangsungan hidup udang
windu setelah uji tantang bakteri V. harveyi

Perlakuan Rerata (%) £ SD
K (0gkg?) 17+7,12
A (0,5 g kg-1) 3045,0%
B(1,0gkg?) 37+7,6°
C(1,5gkg?) 5045,0°

Keterangan; Data (reratatSD) pada waktu pengamatan
yang sama dengan huruf yang berbeda
menunjukkan perbedaan hasil yang nyata
(p<0,05)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
kelangsungan hidup ikan yang telah diberi ekstrak U.
reticulata pada pakannya dengan dosis yang berbeda,
memiliki resistensi yang lebih baik terhadap bakteri V.
harveyi dibandingkan dengan udang windu yang diberi
pakan tanpa ekstrak U. reticulata. Kelangsungan hidup
tertinggi terjadi pada udang windu yang ekstrak Ulva
reticulata 1,5 g kg-1 pakan vyaitu sebesar 50%z=5,0
dibandingkan perlakuan lainnya dan perlakuan kontrol 0
g kg-1 . V. harveyi merupakan patogen yang utama pada
udang, yang dapat menyebabkan vibriosis pada beberapa
udang budidaya di daerah tropis, dimana daerah ini
merupakan wilayah produksi udang dunia dan dapat
menyebabkan kematian relatif tinggi apabila telah
terinfeksi (Sarjito, 2015). Hal tersebut mengindikasikan
bahwa pemberian ekstrak Ulva reticulata, telah mampu
meningkatkan resistensi udang windu terhadap infeksi
bakteri V.harveyi. ektstrak Ulva reticulate mengandung
senyawa metabolit sekunder dan polisakarida sulvat
yang dikenal dengan ulvan yang dapat digunakan sebagai
imunostimulan (Declarador et al., 2011). Menurut Rahim
et al., 2020 ektrak ulva reticulate dapat meningkatkan
sistem kekebalan humoral maupun seluler dari udang
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windu sehingga
immunostimulan.
4.2. Relative Percentage Survival (RPS)

Persentase tingkat kelulusan hidup relatif setelah
pemberian ekstrak Ulva reticulata dan uji tantang bakteri
V. harveyi disajikan pada Gambar 1. Sebagai berikut.

dapat  digunakan  sebagai

50

A(0,5gkg-1) B(1,0gkg-1) C(1,5gkg-1)
Gambar 1. Grafik Nilai RPS Masing-Masing Perlakuan
Dari hasil penelitian persentase tingkat

kelulusan hidup relatif tertinggi yaitu pada perlakuan
kontrol sebesar 83% dan yang terendah pada perlakuan
1,5 g kg-1 pakan yaitu sebesar 40%. Hal ini juga
mengidikasikan bahwa pemberian perlakuan ektrak Ulva
reticulata pada udang windu tidak memberikan hasil
yang efektif karena nilai RPS yang diperoleh < 50% yaitu
40%. Perlakuan dikatakan efektif apabila nilai RPS > 50.
Efekifitas dari pemberian ekstrak U. reticulata
termasuk rendah hal ini dinyatakan dengan rendahnya
nilai RPS pada masing-masing perlakuan yakni hanya
berkisar 18-40%. Hal ini mengindikasikan bahwa ekstrak
ulva reticulata tidak efektif digunakan untuk
menigkatkan kelangsungan hidup udang windu.
Pemberian ekstrak U. reticulata pada udang
windu tidak efetif dalam meningkatkan sintatasan udang
windu setelah dipapar bakteri V. harveyi. Hal ini sesuai
denga penyataan Alifuddin (2002) bahwa secara umum
efektivitas dari suatu vaksin dinggap baik apabila nilai
RPS > 50%. Hal ini disebakan bahwa esktrak U.
reticulata mampu meningkatkan respon imun udang
windu namun kurang efektif dalam meningkatkan
sintasan udang windu yang terinfeksi bakteri V. harveyi.
4.3. Jumlah Total Bakteri Vibrio spp
Rata-rata jumlah koloni bakteri pada udang windu
setelah uji tantang bakteri V. harveyi pada hari pertama,
ketiga dan ketujuh disajikan pada Tabel 6. Tabel 6. Nilai
Rata-Rata Jumlah Bakteri Vibrio spp Pada Udang
Windu.

Tabel 2. Nilai Rata-Rata Jumlah Bakteri Vibrio spp
Pada Udang Windu

Rerata (x 10* cfu/mL)

Perlakuan
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H-1 H-3 H-7
K(0gkg?) 7,0 7,92 8,48
A (0,5 gkg-!) 5,8 5,40 5,4b
B (1,0gkg?) 55 5,40 2,5°
C(1,5gkg?) 4,9 3,8° 2,3

Keterangan: Data (rerataxSD) pada waktu pengamatan
yang sama dengan huruf yang berbeda
menunjukkan perbedaan hasil yang nyata
(p<0,05)

Hasil total bakteri Vibrio sp pada udang windu
semu perlekauan dan kontrol menunjukkan penurunan
jumlah total bakteri dari 106 CFU/mL menjadi 10*
CFU/mL namun seiring dengan bertambahnya hari pasca
uji tantang V. harveyi menunjukkan bahwa udang windu
yang tidak diberi ekstrak U. reticulata menunjukkan
jumlah bakteri yang terus meningkat dari hari pertama
hingga hari ketujuh yaitu 7,0-8,4 X 10* CFU/mL
sedangkan perlakuan yang diberi ekstrak menunjukkan
jumlah koloni baketri mengalami penurunan selama
pengamatan yaitu jumlah koloni yang terbentuk pada
kisaran 2,3-5,8 X 10* CFU/mL. Nilai kelimpahan bakteri
ini termasuk ke kondisi yang merugikan bagi udang. Hal
ini diperkuat oleh pernyataan Huang et al. (2013) bahwa
kepadatan bakteri Vibrio sp., pada hepatopankreas udang
yang sakit akibat serangan vibriosis biasanya lebih dari 4
x 10* CFU/mL. Jumlah kelimpahan bakteri Vibrio sp.
lebih dari 1,4 x 10* CFU/mL merupakan kondisi yang
tidak menguntungkan bagi udang Kkarena dapat
menyebabkan udang sakit dan bahkan menyebabkan
kematian pada udang (Romano et al., 2015).

Tingginya populasi bakteri V. harveyi pada udang
ini menyebakan kematian pada udang yang tidak diberi
ekstrak U. reticulata sebagaimana terlihat pada tabel 6.
Selain itu gejala klinis pada udang yang terinfeksi bakteri
V. harveyi terdeteksi dengan kaki renang dan kaki jalan
yang berwarna merah serta menurunnya nafsu makan
dari udang windu. Hasil yang hampir sama juga
dilaporkan oleh Pratama et al. (2014) pada udang windu
(Penaeus monodon).

4.4. Kualitas Air

Selama penelitian berlangsung dilakukan pengukuran

beberapa parameter kualitas air yang disajikan pada

Tabel 3 sebagai berikut :
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Tabel 3. Hasil pengukuran kualitas air

Petlakuan
Parameter
Kulaitas K A B C Kisaran Optimal
Air (Ogkgh  05gke?) (10gkg)  (gke")
Subu(°c) 174281 272280 270283 272283 2731
(Rusmiyanti, 2015)
Salinitas 2930 29-30 2930 20-30 28-35 (Lidzenni,
(ppt) 2010)
DO(ppm) 554601  SA7589 533611 5460 48
(Rusmiyanti,2010)
Amonigk  0,016-0,091 0,032- 0,046-0,094 00210090  <0.5 (Rusmiyants,
(opm) 0,078 2010)

Hasil pengukuran kualitas air dilakukan pada
seriap minngu selama penelitian. Beberapa parameter
kualitas air yang diukur meliputi DO, suhu, salinitas, dan
amoniak seperti terlihat pada Tabel 3. Suhu yang
diperoleh selama penelitian pada semua perlakuan
berkisar 27,2-28,3°C. Kisaran nilai suhu tersebut
tergolong layak untuk menunjang kehidupan udang
windu. Rusmiyanti (2015) menyatakan bahwa suhu
optimal untuk menunjang siklus hidup udang windu
berada pada kisaran 25-31 °C.

Salinitas air pemeliharaan selama penelitian yaitu
berkisar 29-30 ppt. Nilai salinitas ini berada pada kisaran
optimum untuk pemeliharaan udang windu. Seperti yang
dikemukakan oleh Lindaenni (2010) bahwa udang windu
sebaiknya dipelihara dalam air yang bersalinitas 28-35
ppt Salinitas dapat berpengaruh pada pertumbuhan
udang windu, pada salinitas diluar kisaran optimumnya
udang windu akan mengeluarkan energi yang lebih
banyak untuk proses osmoregulasi sehingga energi yang
tersedia untuk pertumbuhan akan menjadi lebih sedikit
(Boyd, 1990).

Oksigen terlarut (DO) merupakan salah satu
parameter kualitas air yang sangat mempengaruhi
kehidupan udang karena dibutuhkan dalam proses
respirasi dan pembakaran zat-zat makanan yang ada
dalam tubuh udang windu. Oksigen terlarut (DO) selama
masa pemeliharan berkisar antara 5,33-6,11 ppm.
Kondisi ini optimum untuk pertumbuhan udang windu,
karena untuk pemliharaan oksigen terlarut yang optimum
dibutuhkan adalah 4-8 ppm (Rusmiyanti, 2015). Oksigen
terlarut  dibutuhkan oleh udang windu untuk
menghasilkan energi dari pakan yang masuk kedalam
tubuhnya. Sehingga jika oksigen terlarut dalam kondisi
optimum maka metabolisme dalam tubuh udang akan
optimal dan energi yang dihasilkan akan banyak,
sehingga akan banyak terdapat kelebihan energi yang
dapat digunakan untuk pertumbuhan. Kadar amonia air
pemeliharaan udang selama pemeliharaan berkisar
0,021-0,094 ppm. Kondisi ini masih aman untuk
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kehidupan dan pertumbuhan udang windu karena
kandungan ammonia yang mampu ditolerir oleh udang

adalah 0,5 ppm (Rusmiyanti,

2015). Dari hasil

pengukuran, nilai kualitas air selama masa pemeliharaan
berada dalam kondisi yang optimal untuk kehidupan
udang windu. Sehingga hal ini tidak mempengaruhi
kelangsungan hidup udang windu.

5. Kesimpulan

Pemberian ekstrak Ulva reticulata dengan dosis

1,5 g kg menghasilkan nilai kelangsungan hidup
tertinggi setelah dalam mencegah serangan bakteri V.
harveyi. Berdassarkan nilai Relative Percentage Surival
(RPS) pemberian ekstrak U. reticulata masih kurang
efektif karena berada nilai <50% setelah uji tantang
bakteri V. harveyi.
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